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ABSTRACT 
 

Ahmad Abdul Kholil. 2023. Shaft Calculation Design Pegs and Bearings on a Goat 

Manure Crushing Machine Using a 220v Motor. Thesis, Bachelor of Mechanical 

Engineering, Faculty of Science and Technology, Nahddlatul Ulama Sunan Giri 

University. Main Supervisor Ir. Togik Hidayat, S.Pd., M.T. Supervisor Assistant 

Pelangi Eka Yuwita, S.Si., M.Si. 

 

The need for fertilizer is increasing, but the price of chemical fertilizer is 

increasingly expensive, This is what motivated the author to design a demolition 

tool goat manure and utilizing the waste products of goat farms as raw material for 

manure. By using a crusher This goat manure will make it easier for farmers to 

make manure in a shorter or quicker time. need to design the structure of the 

crushing tool goat manure crusher which focus on calculation of shaft, pin and 

bearing with purpose he aim is to produce tools that are in accordance with the 

planning so as to help make it easier for farmers to process making fertilizer. 

Calculation of shafts and bearings in machine construction is very important to 

reduce risks in machine construction. From the results calculations Based on the 

results of shaft calculations, the planned power is 955.8 KW, the resulting turning 

moment on the shaft is 329,539.54 kg/mm. Results the calculation of the shaft 

diameter is 24.7 mm The allowable shear stress on the shaft is 2.88 kg/mm2 Based 

on the results of the calculation of the pins Shear stress allowable 27.8 kg/mm. 

Length of peg 41 mm Unlucky tangent force of peg 3.6414 Shear stress 0.00177 

kg/mm Based on calculated results bearing / bearing Determine the equivalent load 

of 29.43 N, bearing surface area 1,639.4 mm2. Stress received by the bearing 

23,213,442.2 (N/mm) stress received allowable on bearing material 8.6 (N/mm) 

 
Keywords: calculation of shafts, pins, bearings 
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ABSTRAK 

 
Ahmad Abdul Kholil .2023. Rancang Bangun Perhitungan Poros Pasak Dan 

Bantalan Pada Mesin Penghancur Kotoroan Kambing Menggunakan Motor 220v. 

Skripsi, S1 Teknik Mesin Fakultas Sains Dan Teknologi, Universitas Nahddlatul 

Ulama Sunan Giri. Pembimbing Utama Ir. Togik Hidayat, S.Pd., M.T. Pembimbing 

Pendamping Pelangi Eka Yuwita, S.Si., M.Si. 

 

Kebutuhan akan pupuk yang semakin meningkat akan tetapi harga pupuk kimia 

yang semakin mahal, hal tersebut yang memotivasi penulis untuk merancang 

bangun alat penghancur kotoran kambing dan memanfaatkan hasil limbah 

peternakan kambing tersebut sebagai bahan baku pupuk kandang. Dengan 

menggunakan alat penghancur kotoran kambing ini akan memudahkan para petani 

untuk membuat pupuk kandang dengan waktu yang lebih singkat atau lebih cepat. 

perlu merancang bangun alat penghancur kotoran kambing yang focus pada 

perhitungan poros pasak dan bantalan dengan tujuan untuk menghasilkan alat yang 

sesuai dengan perencanaan sehingga membantu memudahkan petani untuk proses 

pembuatan pupuk. Perhitungan poros pasak dan bantalan pada kontruksi mesin 

sangan penting untuk mengurangu suatu resiko pada kontruksi mesin. Dari hasil 

perhitungan Berdasarkan hasil perhitungan poros ,Daya yang direncanakan 955,8 

KW, Momen punter yang dihasilkan pada poros 329.539,54 kg/mm. Hasil 

perhitungan diameter poros yaitu 24,7 mm Tegangan geser yang diijinkan pada 

bagian poros 2,88 kg/mm2 Berdasarkan hasil perhitungan pasak Tegangan geser 

yang diijinkan 27,8 kg/mm. Panjang pasak 41 mm Gaya tangen sial pasak 3,6414 

Tegangan geser 0,00177 kg/mm Berdasarkan hasil yang diperhitungkan bantalan / 

beraring Menentukan beban ekuivalen 29,43 N, Luas permukaan bantalan 1,639,4 

mm2. Tegangan yang diterima bantalan 23.213.442,2 (N/mm) Tegangan yang 

diijinkan pada material bantalan 8,6 (N/mm) 

 

Kata kunci : perhitungan poros, pasak, bantalan 
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